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ABSTRACT

Chitosan and sodium alginate are known as nucoadhesive polvmers have excellent
properties. This study aimed to compare mucoadhesive properties of chitosan and sodum
alginate is used as a carrier in the tablet of ethanol extract of the herbs sambiloto. Tablets
were made using wet gramulation method which varying levels of sodium alginate and
chitosan as a carnier bioadhesif. Mucoadhesive test of ethanol extract of sambiloto herbs tablet
is carried out by in vitro test using a cylinder rotating in the intestines of cow m the medmm
of phosphate buffer pH 6.8. Mucoadhesive test i vitro showed that all formulas have the
power mucoadhesive. Mucoadhesive power increases with the increasing amount of chitosan
and sodium alginate. The results showed that the mucoadhesive properties of sodium alginate
is more powerful than chitosan when used as a carrier in the ethanol extract of the herb
sambiloto tablet. Formula containing sodmum alginate highest (80 %) had the greatest power
nmcoadhesive be attached for 93.39 = 1.288 punutes. While the formula containing chitosan
highest (80 %6} can be attached for 23 punutes 16.33 seconds.

Keywards: chitosan, sodium alginate. mucoadhesive polymer. sambiloto, tablet
PENDAHULUAN

Sistem penghantaran obat mukoadhesif telah terbukti menuliki sifat mukoadesif

dimaksudkan untuk memperpanjang waktu

tinggal sediaan di lokasi aplikasi atau
memperpanjang  waktn  absorbsi  dan
memfasilitast  kontak vang kuat antara

secdiaan dengan permukaan absorpsi sehingga
dapat memperbaiki dan/atan memngkatkan
kinerja terapi obat (Agoes. 2008). Pemibuatan
tablet nmkoadesif i memerlukan suatu
polimer bioadesif. Salah satn jems polimer
bicadesif vaitu kitosan (Bemkop-Schnurch.
20023,

Kitosan diperoleh dan deasetilast kitin
sehingga menyisakan gugus anuno bebas
vang  dapat  menjadikannva  bersifat
polikationik (Khan er /. 2002} Kiiosan

karena adanya interaksi elekirostatik antara
kitosan vang bermmuatan positif dan
permukaan mukosa vang bermuatan negatif.
Kitosan memiliki satu gugus amino primer
dan doa gugus hidroksil bebas untuk setiap
monomemya. Gugus ammo bebas dalam
kitosan vang membawa muatan positif
selanjutnyva hereaksi dengan
permukaan/mukus vang bermuatan negatif
{Bernkop-Schourch er ai., 2004).

Sambiloto telah diformulasikan dalam
berbagai sediaan tablet seperti tablet salut
film oleh Redvowati (2005} dan tablet
konvensional oleh Prichaun (2011} vang
bertujuan agar menaikan accepiabilin: pasien
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pada obat-obat vang berasal dari herbal
Sistem  pwkoadhbesif dengan pembawa
natrmum  alginat  telah  terbukti  dapat
meningkatkan waktu kontak obat dengan

mukoadhesif natriom alginat dan Sukmadjaja
(2007) vang menunjukan bahwa patrium
alginat dapat memperlama pelepasan katopril
selama 12  jam  dibanding  tablet

lokas: absorbsi seperti vang telah dilaporkan  konvensional.
oleh Teu (2005} vang menguji daya
METODE PENELITIAN
A. Bahan dan Alat Penelitian friabilator, dissolurion rester merk Erweka
Baban yang  digunakan  dalam DT600. kertas saring, peralatan gelas.
penelittan mi amara lain: ekstrak etanol
sambiloto  (dndrograplis  pamicuilaia), B. Prosedur Percobaan

kitosan, natriom alginat., laktosa, magnesium

stearat, talk. kalum dihidrogen fosfat
(KH>POs).  dipatrium hidrogen  fosfat
(Na)HPQu}, asam ludroklonda (HCI),

natrium hidroksida (NaOH}. akuades. NaCl,
USUS sapi segar.

Alat-alat  vang digunakan dalam
penelitian 11 antara lain: timbangan analitik,
pengaduk. penvaring. spatula. alat pengukur
wakta  (sfopwarch).  jangka  sorong,
evaporator, oven, pengavak mesh (3, 14 dan
16}, mesin pengempa tablet single pimich,
mucoadhesive  fester (silinder berputar),

1. Pembuatan Tablet

a. Formulasi Tablet

Pembuatan granul ekstrak etanol
sambiloto  dilakukan  menggunakan
metode granulasi basah dengan variasi
jumlah kitosan dan patrium  alginat.
Jomlah zat akuf vang digunakan dalam
formulasi ditentukan berdasarkan dosis
vang telah ditelii Nugroho er a/. (2012),
vaitu 150 mg.
Formula tablet eksirak etanol sambiloto
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula Tablet Ekstrak Etanol daun sambiloto

Formula
Bahan

1 2 3 4 5 6 7 8
Ekstrak etanol sambiloto (mg) 150 150 150 150 150 150 150 150
Kitosan (mg}) 74 140 21Q 280 70 140 210 280
L aktosa (%) 2695 1995 1295 395 2695 1995 1295 595
Talk (mg} 35 33 3.5 3.3 3.5 35 335 3.5
Mg-stearat (mg} 7 7 7 7 7 7 7 7

Keterangan: 1 baich = 200 tablet, @ 500 mg

b. Pembuatan Granul (Granulasi}

Tahap pembuatan granulnya adalah:

). Ekstrak etanol sambiloto. kitosan.
natrium alginat, laktosa, talk, dan
Mg-stearat  diumbang  sesuar
jumlah vang dibutuhkan.

2). Ekstrak etanol dicampur dengan
sebagian lakiosa. Setelah
tercampur kemudian ditambahkan
kitosan. Bahan-bahan tersebut
dimasukkan sata per satu dan
diaduk hingga tercampur

homogen, terakhir ditambahkan
sisa laktosa.

3). Campuran vang sudah ada
kemudian diayak menggunakan
ayakan 14 mesh.

4). Setelah semwva bahan menjadi
granul, kemudian ditebarkan di
atas selembar alumininm  foil
dalam nampan vang datar dan
dikeringkan dalam oven pada
suhu 40° — 60°C.
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5). Gramal yang sudabh  kering
kemudian diayak dengan ayakan
16 mesi.

6). Setelah diayak. kemudian
magnesium  stearat dan  talk
sebagai fasa luar ditambahkan ke
granul, dicampur sampai
homogen.

7). Massa granul sudah siap dikempa.

¢. Pengempaan Tablet

Pengempaan massa tablet
menggunakan mesin tablet single punch
dengan mengatur ukuran dan bobot
massa tablet. Apabila pengatoran alat
telah selesai, granul vang sudah siap
kemudian  kempa  dengan  cara
dimasukkan melalu Zopper dan mesin
pengempa tablet nmlai dijalankan
(Voigt, 1994).

Evaluas: Tablet

1}. Penampilan Fisik

Pengujian penampilan fisik
vang dilakukan secara deskripuf
meliputi pengujian terhadap
keseragaman warna, ada tdaknya
bau, bentuk permukaan, konsistensi,
dan ada udaknya cacat (kerusakan)
fisik.

2}).Keseragaman Ukuran

Masing-masing formula
diambil 20 tablet, kemudian diameter
tablet dan ketebalan tablet dmukur
dengan menggunakan jangka sorong
kemudian dianalisis sesuai
persyaratan  keseragaman  ukuran
tablet di Farmakope Indonesia edisi
I (Anomm, 1979}

3}.Keseragaman Bobot
Masing-masing formula
diambil 20 tablet. kemudian tablet
vang telah dibersihkan dar debu
ditimbang satu per satu dan dihitung
bobot rata-ratanva, kemudian
dicocokkan dengan tabel persentase
penvimpangan bobot yvang duzinkan
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dalam Farmakope Indonesia edisi 111
{Anomm. 1979).
4}.Kekerasan

Masing-masing formula
diambil 10 tablet, kemudian satu
persatu iablet diletakkan di tengah
dan agak tegak luus pada hardness
fester, mula-mula skala pada posisi
nol, kemudian alat diputar pelan-
pelan sampai tablet pecah. Dibaca
skala vang dicapai pada saat tablet
pecah atau hancur (Voight. 1994).
Kekerasan tersebut dinvatakan dalam
kilogram. Tablet mempunyai
kekerasan antara 4 kg sampai 10 kg
{Parrott, 1971}

5).Friabilitas (kerapuhan)

Mepurut  Agoes  (2006).
sebanyak 20 tablet dan masing-
masing  formula  vyang  telah
dibebasdebukan ditimbang, kemudian
dimasukkan dalam alat friabilator.
Alat dijalankan 4 menit atan 100 kali
putaran.  Tablet diambil  dan
dibersihkan  dar1  partikel yang
menempel pada tablet, ditimbang
kembali, dibitung presentase selisih
atau susut bobotnya. Berat total tablet
yang diuji tidak boleh berkurang lebih
dari 1% dari berat awal uji. Pengujian
dilakukan dengan replikasi tiga kali.
Hasid up friabilitas  dapat  dihitung
menggunakan persamaan berikut:

F% = We-WY . 100%
Wo

Keterangan: W0 = berat awal tablet
sebelom diputar dalam friabilator

Wt = berat tablet setelah
diputar dalam friabilator

6). Evaluasi i virro sifat mukoadesif
dengan metode silinder berputar

Tablet  dilekatkan dengan
tekanan 500 Pa pada mukosa usus
sapi yang baru dipotong, vang telah
ditempelkan pada silinder siainless
steel (diameter 4.4 cm, tinggi 5.1 cm,
perangkat 4-silinder, USP XXVI)
menggunakan perekat cvanoacryiate.
Silinder ditempatkan di alat disolusi
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menarat USP. ienggelam seluruhnya
di dalam medmom disolusi 100 mM
dapar fosfat pH 6.8, pada temperatur
37°C dan diaduk dengan 100 rpm.
Alat pengujian dapat dilthat pada

Gambar 1. Tablet uj yang terlepas.
terdisintegrast  dan/atau  tererosi
diamati selama jangka wakta 10 jam
{Bernkop-Schnurch, 2002).

Gambar 1. Skema sistem pengujian vang digunakan untuk mengevaluasi sifat mukoadesif
tablet berdasarkan macam-macam polimer. ¢: eviinder, if: imrestinal fluid, m: mukosa usus
sapi, t: tablet (Bernkop-Schaurch, 2002},

3. Analisis Data
Data hasi] pengujian sifat fistk granul
dan evaluasi fisik tablet dibandingkan dengan

Indonesia edisi IV (1993}, dan pustaka yang
terkait.  Analisis  statstka  dilakukan
menggunakan anava satu arah dengan derajat

persvaratan tablet menurut Farmakope kepercayaan 95%.
Indonesia edist III  (1979). Farmakope
HASIL DAN DISKUSI
Hasil uji penampilan fisik tablet ekstrak etanol sambiloto secara lengkap dapat dilthat
pada Tabel 3.
Tabel 5. Hasil pengujian penampilan fisik tablet
Formula Sifat vang diamats
Warna Bau Bentuk permmkaan Cacat fisik
Fl Hitam kehijavan pekat | Khas | Halos dan kompalk Tidak ada
F2 Hitam kehijanan Khas | Halus dan kompak Tidak ada
F3 Hitam kehijavan muda | Khas | Halus dan kompak Tidak ada
F4 Hitam kehijavan muda | Khas | Agak bhalus dan kompak Tidak ada
F5 Hijau muda Khbas | Sedikit kasar dan kompak | Tidak ada
F6 Hijau nmda Khas | Sedikit kasar dan kompak | Tidak ada
F7 Hijau nnoda Khas | Sedikit kasar dan kompak | Tidak ada
F8& Hijau mada Khas | Sedikit kasar dan kompak | Tidak ada

Up penampilan fisik vang dilakukan
secara organoleptis menunjukkan bahwa
tablet vang dibasilkan relauf baik. Warna
tablet vang hijau, semakin muda dar formula
I sampai formula 8, hal tersebut disebabkan
oleh kadar kitosan/matrram alginat vang
semakin meningkat. Kitosan yvang digunakan

pada peneliian i berwarna putih krem,
sehingga tablet vang dihasilkan berwarna
semakin muda.

Hasil uji keseragaman ukuran tablet
ekstrak etanol sambilotoe disajikan pada Tabel
6.
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Tabel 6. Hasil uji keseragaman ukuran tablet ekstrak etanol sambiloto

Diameter

Formula Tebal tablet (mm} tablet (um) Keterangan
El 0,33 = 0.00 1,31 = 0,00 Memenuhi syarat
F2 0,33 = 0.00 1.31 = 0,00 Memenulu syarat
F3 0,33 = 0,00 1,31 = 0,00 Memenuhi syarat
F4 0,33 = 0,00 1,31 = 0,00 Memenuhi syarat
F5 0,30 = 0.00 131 =000 Memenuhi syarat
F6 0,30 = 0.00 1,31 = 0,00 Memenuhi syarat
F7 0,30 = 0.00 1,31 20,00 Memenuhi svarat
F8 0,30 = 0.00 1,31 = 0,00 Memenuhi syarat

Berdasarkan data pada Tabel 6,
terbhat bahwa semma tablet memenuhs
persyaratan w1 keseragaman ukuran. Dengan
demikian, tablet ekstrak etanol sambiloto
dapat dinvatakan menuliki  keseragaman
ukuran yang baik. Salah satu indikator tablet

dinyatakan baik adalah tablet tersebut
menliki keseragaman ukuran yvang baik.
Hasil uji keseragaman bobot tablet
ekstrak etanol sambiloto dapat dilihat pada
Tabel 5

Tabel 7. Hasil uj1 keseragaman bobot tablet esktrak etanol sambiloto

Formula Bobot (mg}  Koefisien Variasi (CV} Keterangan
Fl 498.3 = 6,59 1,32% Memenuhi syarat
F2 502,15+ 7.34 1.46% Memenuhi syarat
F3 498.5 = 6.46 1.30% Memenuhi syarat
F4 505,55 6,75 1.33% Memenuhi syarat
F5 503.40= 1092 2,169 % Memenuhi syarat
Fé 503,70 = 7.82 1,553 % Memenuhi syarat
F7 303.50 = 9.99 1.984 2% Memenuhi syarat
I8 503.65=9.14 1,622 % Memenuhi syarat

Berdasarkan data dalam Tabel 7,
terlihat bahwa semua formula memenuhi
syarat keseragaman hobot, karena tidak ada
satopun tablet menvimpang dari 5% maupun
10% dart bobot rata-rata tablet dan
mempunyar CV kurang dann 5%. Tablet
dengan keseragaman bobot vang baik dapat

diasumsikan bahwa kadar zat aktf dalam
tablet juga seragam sehingga efek terapi yang
dihasilkan identik (Anonim. 1979: Voigt,
1995).

Hasil uji  kekerasan tablet ekstrak
etanol sambiloto disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil uji kekerasan tablet ekstrak etanol sambiloto

Fornmla Kekerasan (kg) Keterangan
F1 4,15=0.24 Memenuhi svarat
F2 405 =016 Memenuhi syarat
F3 3.85=0,24 Memenuhi syarat
F4 3,65=4,34 Memenuh: syarat
F5 5,10=0.568 Memenuhi syarat
F6 4,70 =0.823 Memenuhi syarat
F7 4,00 = 0.000 Memenuhi syarat
F8 2,80+ 0.632 Tidak memenuhi syarat
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Berdasarkan daia pada Tabel 8. terlihat
bahwa semua formula memenuhi persvaratan
uji kekerasan tablet vaitu skala kekerasan 4-
10 kg (Anomim. 1979). Kekerasan dari
formula 1 sampai formula 4 semakin kecil.
Formmla 1 dengan kadar kitosan paling tinggi
memiliki kekerasan vang paling besar vaitu
4,15 kg. Seharusnya semakin besar kadar
kitosan akan meningkatkan ikatan antara
kitosan dengan baban Jlamova sehingga
menghasilkan ikatan vang lebih kuat dan

tablet vang terbentuk leluh kompak dan
keras. Tetap: hasil penelitian menunjukkan
hasil yang berbeda, hal mi disebabkan oleh
vkuran kitosan vang digunakan relatif besar
dibandingkan seharusnva. Ukuran kitosan
vang tidak  berbentuk  serbuk/bubuk
menyebabkan kompaktibilitasnya kurang
maksimal.

Hasil ups friabilitas tablet ekstrak etanol
sambiloto dapat dilithat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil uji friabilitas tablet ekstrak etanol sambiloto

Fornmla Friabilitas (%s}) Keterangan
F1 0.62 = 0.20 Memenuhi svarat
P2 0,55 = 0,08 Memenuhi syarat
F3 0,60 = 0,28 Memenuhi syarat
F4 2102235 Tidak memenuhi syarat
F5 5,10 =0.568 Memenuh: svarat
F6 4,70 = 0.823 Memenuhi syarat
F7 4,00 = 0.000 Memenuhi svarat
F8 2,80 =0.632 Tidak memenuhi svarat

*pengujian dilakokan replikasi 3 kali

Berdasarkan data dalam Tabel 9.
menunjukkan bahwa formmula [ sampai
formmula 3 dan formula: 5 sampai formula 7
memenuhi persyaratan uy friabilitas yaim
kehilangan bobot tidak lebily dari 1% (Banker
dan Anderson. 1994). Friabilias fornmla 4
dan formula 8 tidak memenuhi syarat, karena
jumlah  kitosan/matrmum  alginat  vang
digunakan cukop banyak. padabal ukoran

kitosannya relatf  besar.  sehingga
kompaktibilitas dan kekerasan tabletnva

kurang bagus. Kompaktibilitas dan kekerasan
tablet vang kurang bagus akan membuat
tablet tersebut rapuh. Tablet vang memiliki
kekerasan vang tinggi  berarti  ikatan
antarparuke]l kuat, sehingga tudak mudab
rusak oleh goncangan.

Friabilitas  (kerapuhan) mempakan
parameter untuk menilai ketahanan tablet
terhadap berbagai hal vang dapat

menyebabkan kerusakan pada permukaan
tablet {(Ansel, 1989). Menurut Voigt (1995)
friabilitas dinyatakan sebagal massa seluruh
partike]l yang dilepaskan dari tablet akibat
adanya beban penguji mekanis. Uy friabilitas
sangal penting karena tablet yang mudah
menjadi bubuk, menyerpih, dan pecah-pecah
pada penangananunya, akan kehilangan nila:
estetikanya serta Kkonsumen tidak mau
menerinanya. dapat menimbulkan
pengotoran pada tempat pengangkutan dan
pengemasan, juga dapat menimbulkan variasi
pada berat dan keseragaman 1isi tablet
{Banker dan Anderson. 1994).

Pada saat iablet kontak dengan larutan
dapar fosfat pH 6.8. semwa formmula tablet
terlihat mengembang dan membentuk
hidrogel, dan menempel/melekat kuat pada
mukosa usus. Perlekatan tablet pada mukosa
usus dapat dilihat pada Gambar 2.
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Kitosan/natrmum  alginat  bersifai
hidrofilik yang dapat mengalami hidrasi saat
kontak dengan air dan membentuk hidrogel
sehingga tablet menjadi  mengembang
(Varshosaz er al., 2006). Hidrogel
merupakan tiga dimensi crossiinked rania
polimer vang menuliki kemampuan untuk
menahan air dalam stroktur berpori. Hidrogel
i terbentuk oleh adanya gugus fungsional
hidrofilik, seperti hidroksil, gugus amino dan
karboksil {(Mythrier ¢i., 2011).

Tablet mengembang secara perlaban-
lahan karena Kitosan memuliki kemampuan
hidrasi yang terkontrol (Jain er @i, 2008).
Hidrasi vang terkontrol dapat mencegah
terjadinya hidrasi vang berlebihan. Hidrasi
vang  berlebihan  akan  mengurangi
fleksibilitas rantai polimer  akibat

Gambar 2. Perlekatan tablet pada mukosa usus

>

terbentuknya crossiinked rantai polimer vang
berlebihan sehingga membatasi interpenetrasi
rantai polimer ke dalam mukus dan akhirnva
akan mengurangi kekuvatan mukoadesif
{Mvthrier ai., 2011).

Secara teoretis, fenomena mukoadesif
i berlangsung melalui dua tahap. Tahap
pertama vyaitu kontak vyang rapat antara
polimer bioadesif dan mukus akibat
pembasahan maupun pengembangan bahan
bicadesif. Tahap keduva vaitu konsolidasi,
merupakan proses terjadinya penetrasi
polimer bioadesif ke dalam celah-celah
pernmkaan mukus dan terjadi ikatan kimia
antara polimer biocadesif dan musin
{Carvalho er @, 2010). Hasil uji daya
mukoadesif in vifro disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil uji daya mukoadesif iz vifro tablet ekstrak etanol sambiloto

Formula

Dava mukoadesif (lama melekat)

4,33 menit 25,67 detik = 0,58

8 menit 20 detik = 2,00

17,33 menit 18,33 detk = 2,52

23 menit 16,33 detk = 2,00

7.20 = 0.826 menit

9.78 = 0,732 menit

51.71 = 0,835 menit

oo | B | W]

93.59 = 1,288 menit

*pengukuran dilakukan replikasi 3 kali

Berdasarkan Tabel 10, terlibat bahwa
dann formmla | sampai formula 4 dengan

semakim  meningkainya kadar Kkitosan
menghasilkan peningkatan daya mukoadesif.
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Fornwla 4 dengan kadar kitosan paling tinggi
memiliki daya lekat mukoadesif vang paling
besar vaitu dapat melekat selama 23 menit
16,33 detik, sedangkan dava lekat vang
paling rendah dinuliki oleh fornmla 1 dengan
kadar kitosan paling rendah vaitu dapat
melekat selama 4.33 menit 25,67 deuk. Hal
it disebabkan semakin tinggi kadar kitosan,
maka kemampuan ikatan dengan musin
semakin  kuvat (Mapithuyva er @, 2008)
Kitosan memiliki gugus hidroksil vang
bertanggung jawab wunwk adhesi. Sifat
mukoadesifnya dimungkinkan oleh
pembentukan ikatan hidrogen antara gugus
hidroksil pada kitosan dengan Lkomponen
mukus dan ikatan jonik antara atom N pada
kitosan dengan atom S dar sistein vang
terdapat pada lapisan mmkus (Majithiva er
al.. 2008; Sreenuvas dan Pai. 2008).
Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan
bahwa dan formmla 3 sampai formula §
dengan semakin memngkatnya kadar natriom
alginat menghasilkan peningkatan dava lekat
mukoadesif. Formula 8 dengan kadar natrinm
alginat paling tnggi menubk: daya lekat
mukoadesif vang paling besar vaitu dapat
melekat selama 93.59 = 1.29 ment, formula

720 = (.826 menit. Hal ini disebabkan
semakin tinggi kadar patrium alginat, maka
kemampuan  ikatan  dengan  mmsin
glikoprotein semakin kuat.

Perbedaan lama [ekat yang terjadi
diperkirakan karepa adanya perbedaan
mekanisme adhesi antara natrium alginat
dengan kitosan. Natrium alginat mempunyai
sifat adbesi karena mempunyai gugus
karboksil vang akan membentuk ikatan
hidrogen dengan gugus hidroksil pada musin,
sedangkan kitosan mempunyai sifat adhesi
karena mempunyai gugus NH». pada suasana
asam teriomisasi membentuk NH:™ dan
berikatan dengan komiponen mmkosa yang
bermuatan negatif. Ikatan hidrofobik terjadi
antara gugus residu pada kitosan dengan
gugus asetul pada asam sialat.  Ikatan
hidrogen terjadi antara gugus hidrogen pada
kitosan dengan senyawa penvusun mukosa
lamnya (Bernkop-Schnurch er ai.. 2004;
Carvalho. 2010},

Hasil mukoadesif in virre dengan
Apova menunjukkan perbedaan vyang
bermakna (p < 0.05) vaia (0.000 < 0.05).
Selanjuinya uji HSD Tukey menunjukkan
perbedaan secara signifikan  antarformula.

7 melekat 51,71 = 0.855 memit, formula 6 Hal ini memberikan pengertian bahwa
melekat 9,78 = 0,732 menit. dan dayva penambaban  kadar patrmum  alginat
nrokoadesif vang paling rendah dimiliki oleh  berpengaruh  terhadap daya mukoadesif
fornmla 3 dengan kadar natrram alginat  tablet
paling rendah vaita dapat melekat selama

KESIMPULAN

Dava nmkoadesif tablet ekstrak etanol
herba  sambiloto  meningkat  seiring
meningkainya jumlah kitosan dan patrium
alginat. Sifat mukoadesif natriom  alginat
lebih  kuat daripada kitosan apabila
digunakan sebagai pembawa dalam tablet
ekstrak etanol herba sambiloto. Formmla

vang mengandung natrium alginat paling
tinggr {80%) memiliki dayva mukoadesif
paling besar, vaitu dapat melekat selama
93.59=1.288  ment.  Formmla  yang
mengandung kitosan paling tnggr (80%)
dapat melekat selama 23 menit 16,33 detik.
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peneliian 1 dapat terlaksana dengan baik
dan lancar.
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